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Abstrak  

Bullying masih menjadi permasalahan yang sering ditemukan di lingkungan sekolah dan berdampak negatif terhadap 

perkembangan akademik, sosial, serta emosional peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL) dalam penanganan kasus bullying di SMP Negeri 2 

Muara. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, guru bimbingan konseling, dan siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi CASEL dilakukan melalui integrasi Academic Learning, Social Learning, dan 

Emotional Learning dalam kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah. Academic Learning diterapkan melalui integrasi nilai 

anti-bullying dalam pembelajaran, pembinaan karakter, penguatan positif, dan pembelajaran kolaboratif. Social Learning 

diwujudkan melalui keteladanan guru, pembiasaan perilaku sosial positif, kerja sama antar siswa, dan pengembangan 

keterampilan sosial. Emotional Learning dilakukan melalui pengembangan kesadaran emosi, empati, pengendalian diri, 

komunikasi positif, serta layanan konseling. Implementasi CASEL secara terpadu melibatkan kepala sekolah, guru, guru BK, 

siswa, dan orang tua dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan bebas bullying. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan CASEL berkontribusi dalam meningkatkan empati, keterampilan sosial, pengendalian diri, 

serta mengurangi potensi perilaku bullying di lingkungan sekolah. 

Kata kunci: CASEL, Bullying, Academic Learning, Social Learning, Emotional Learning. 

1. Latar Belakang 

Bullying merupakan salah satu permasalahan pendidikan yang memberikan dampak serius terhadap 

perkembangan peserta didik. Perilaku bullying dapat muncul dalam bentuk verbal, fisik, maupun sosial yang 

menyebabkan korban mengalami penurunan kepercayaan diri, gangguan emosional, penurunan prestasi akademik, 

hingga kesulitan dalam berinteraksi sosial. Berdasarkan hasil observasi awal sebanyak 40 kasus terjadi di SMP 

Negeri 2 Muara. Bentuk bullying yang ditemukan meliputi ejekan, hinaan, pemukulan, pengucilan, hingga kasus 

yang menyebabkan korban harus mendapatkan perawatan di puskesmas. Dampaknya tidak hanya pada aspek 

emosional berupa rasa takut, rendah diri, dan menarik diri dari lingkungan sosial, tetapi juga berdampak pada 

menurunnya konsentrasi dan prestasi belajar siswa.  

Selain itu, observasi awal dan wawancara informal dengan guru menunjukkan bahwa program pendidikan 

sosial-emosional belum diterapkan secara sistematis, peran guru BK belum optimal, keterlibatan orang tua masih 

rendah, dan belum terdapat model kolaboratif yang mengintegrasikan guru, kepala sekolah, dan orang tua dalam 

pengembangan kompetensi sosial emosional siswa. Fenomena tersebut sering dianggap sebagai candaan oleh 

siswa, tetapi memberikan dampak psikologis yang cukup besar terhadap korban. Penanganan bullying tidak cukup 

dilakukan melalui pemberian sanksi semata, tetapi memerlukan pendekatan yang komprehensif yang menyentuh 

aspek akademik, sosial, dan emosional peserta didik. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif adalah 

Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL). CASEL menekankan pengembangan 

kemampuan akademik, keterampilan sosial, kesadaran emosional, empati, pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab, dan hubungan interpersonal yang sehat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi Academic Learning, Social Learning, Emotional Learning, dan penerapan CASEL secara terpadu 

dalam menangani kasus bullying di SMP Negeri 2 Muara. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 2 Muara, 

Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, guru bimbingan 

dan konseling, serta peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk mengkaji secara mendalam implementasi Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning 

(CASEL) dalam penanganan kasus bullying di SMP Negeri 2 Muara. Pendekatan studi kasus dipilih karena 

penelitian berfokus pada fenomena bullying dalam konteks nyata kehidupan sekolah serta bagaimana Academic 

Learning, Social Learning, dan Emotional Learning diterapkan sebagai strategi penanganannya. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 

data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

3.  Hasil dan Diskusi 

1. Implementasi Academic Learning dalam Menangani Kasus Bullying di SMP Negeri 2 Muara 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Academic Learning dalam menangani kasus bullying di 

SMP Negeri 2 Muara dilakukan melalui integrasi nilai-nilai anti-bullying dalam proses pembelajaran, pembiasaan 

perilaku positif, penguatan karakter, keteladanan guru, serta penerapan pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran 

tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga diarahkan untuk membentuk kesadaran sosial dan 

karakter siswa. 

Guru mengintegrasikan nilai-nilai seperti toleransi, saling menghargai, kerja sama, dan kepedulian terhadap 

sesama ke dalam materi pembelajaran. Salah seorang guru menyatakan bahwa ia sering mengaitkan materi 

pelajaran dengan dampak negatif bullying agar siswa memahami konsekuensi perilaku tersebut terhadap korban. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran akademik dimanfaatkan sebagai sarana untuk meningkatkan 

kesadaran siswa mengenai pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang aman dan menghargai perbedaan. 

Selain melalui penyampaian materi, implementasi Academic Learning juga dilakukan melalui pembiasaan 

perilaku positif dalam kehidupan sekolah. Guru secara konsisten mengingatkan siswa untuk menghormati teman, 

tidak melakukan ejekan, serta membangun sikap saling membantu. Pembiasaan tersebut dilakukan secara berulang 

dalam proses pembelajaran sehingga menjadi bagian dari budaya kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa 

cenderung lebih berhati-hati dalam berinteraksi karena adanya pengawasan dan pengarahan yang diberikan guru 

secara berkelanjutan. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa guru melatih kemampuan berpikir kritis siswa melalui diskusi 

mengenai kasus bullying yang terjadi di lingkungan sekolah maupun yang ditemukan dalam berbagai sumber 

pembelajaran. Melalui kegiatan diskusi, siswa diajak untuk mengidentifikasi perilaku yang benar dan salah serta 

menganalisis dampak yang ditimbulkan terhadap korban maupun lingkungan sosial. Kegiatan ini membantu siswa 

mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan yang lebih bertanggung jawab dalam hubungan sosial. 

Implementasi Academic Learning diperkuat melalui pemberian penguatan positif (positive reinforcement) 

kepada siswa. Guru memberikan pujian dan apresiasi kepada siswa yang menunjukkan perilaku sopan, peduli, dan 

mampu bekerja sama dengan teman. Sebaliknya, siswa yang terlibat dalam tindakan bullying diberikan teguran 

dan pembinaan oleh guru maupun guru bimbingan dan konseling. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, 

pemberian penghargaan dan pembinaan tersebut mendorong mereka untuk lebih menjaga perilaku dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya. 

Keteladanan guru (modeling) juga menjadi aspek penting dalam implementasi Academic Learning. Guru 

berupaya menunjukkan perilaku yang santun, menghargai siswa tanpa diskriminasi, serta menyelesaikan konflik 

melalui komunikasi yang baik. Perilaku tersebut memberikan contoh nyata bagi siswa mengenai cara berinteraksi 

yang positif. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya belajar melalui materi yang diajarkan, tetapi juga 

melalui pengamatan terhadap perilaku guru dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Selanjutnya, pembelajaran kolaboratif menjadi strategi yang efektif dalam membangun hubungan sosial yang 

sehat antar siswa. Guru menerapkan kerja kelompok dan diskusi bersama agar siswa dapat saling mengenal, 

bekerja sama, dan membantu satu sama lain. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan belajar kelompok 

membantu siswa membangun hubungan yang lebih baik dengan teman sebaya sehingga mengurangi potensi 

terjadinya konflik dan perilaku bullying. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Academic Learning dalam menangani 

kasus bullying di SMP Negeri 2 Muara dilaksanakan melalui dua dimensi utama, yaitu penguatan aspek kognitif 
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dan pembentukan karakter siswa. Penguatan aspek kognitif dilakukan melalui pemberian pemahaman tentang 

bullying dan dampaknya, sedangkan pembentukan karakter dilakukan melalui pembiasaan perilaku positif, 

keteladanan guru, penguatan positif, pembelajaran kolaboratif, serta keterlibatan guru bimbingan dan konseling. 

Implementasi tersebut berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, suportif, dan kondusif 

bagi perkembangan akademik maupun sosial siswa. 

2. Implementasi Social Learning dalam Penanganan Bullying 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Social Learning dalam menangani kasus bullying di SMP 

Negeri 2 Muara dilakukan melalui pembiasaan perilaku sosial positif, keteladanan guru, pembelajaran kolaboratif, 

pengembangan empati, serta penguatan perilaku prososial siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa proses 

pencegahan dan penanganan bullying tidak hanya dilakukan melalui aturan sekolah, tetapi juga melalui 

pembelajaran sosial yang terintegrasi dalam aktivitas sehari-hari siswa. 

Salah satu bentuk implementasi Social Learning adalah pembiasaan sikap saling menghargai dalam interaksi 

sosial di lingkungan sekolah. Guru secara konsisten mengarahkan siswa untuk menghormati teman, tidak 

melakukan ejekan, serta membangun hubungan yang positif dengan sesama siswa. Pembiasaan tersebut dilakukan 

baik dalam kegiatan pembelajaran maupun di luar kelas sehingga membentuk budaya sekolah yang lebih inklusif 

dan kondusif. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih mampu mengendalikan perilaku yang berpotensi 

menimbulkan konflik karena adanya pengawasan dan pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan oleh guru. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa guru berperan sebagai model (modeling) dalam pembentukan 

perilaku sosial siswa. Guru berupaya menunjukkan sikap sopan, menghargai perbedaan, serta menyelesaikan 

permasalahan melalui komunikasi yang baik tanpa kekerasan. Keteladanan tersebut menjadi sumber belajar sosial 

bagi siswa karena mereka cenderung meniru perilaku yang ditampilkan oleh figur yang dianggap memiliki otoritas 

dan dihormati di lingkungan sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa perilaku guru memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pembentukan karakter sosial siswa. 

Implementasi Social Learning selanjutnya dilakukan melalui pembelajaran kolaboratif. Guru menerapkan 

metode kerja kelompok dan diskusi untuk mendorong siswa bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, serta 

membangun hubungan sosial yang sehat. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan belajar kelompok 

membantu siswa meningkatkan rasa kebersamaan dan solidaritas antarteman. Melalui interaksi yang intensif 

dalam kelompok, siswa belajar mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan untuk membangun 

hubungan yang harmonis dan mengurangi potensi terjadinya bullying. 

Aspek penting lainnya dalam implementasi Social Learning adalah pengembangan empati siswa. Guru 

mengajak siswa memahami perasaan korban bullying melalui cerita, refleksi, dan diskusi mengenai berbagai 

permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan sekolah. Proses ini membantu siswa memahami dampak emosional 

yang dialami korban sehingga muncul kepedulian dan keinginan untuk membantu teman yang mengalami 

kesulitan. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa sebagian siswa telah menunjukkan perilaku 

prososial dengan memberikan dukungan dan bantuan kepada teman yang menjadi korban ejekan atau perlakuan 

tidak menyenangkan. 

Selain mengembangkan empati, guru juga melatih kemampuan berpikir kritis siswa terhadap perilaku 

bullying. Melalui diskusi kelas, siswa diajak menganalisis bentuk-bentuk bullying, penyebab terjadinya bullying, 

serta dampaknya terhadap korban dan lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut membantu siswa memahami 

konsekuensi sosial dari tindakan bullying dan meningkatkan kesadaran mereka untuk menghindari perilaku yang 

merugikan orang lain. 

Implementasi Social Learning diperkuat melalui pemberian penguatan positif (positive reinforcement) kepada 

siswa yang menunjukkan perilaku prososial. Guru memberikan pujian dan apresiasi kepada siswa yang mampu 

bekerja sama, membantu teman, serta menunjukkan sikap peduli dan menghargai orang lain. Penguatan positif ini 

berfungsi untuk memperkuat perilaku yang diharapkan sehingga siswa termotivasi untuk mempertahankan 

perilaku sosial yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Social Learning dalam menangani 

kasus bullying di SMP Negeri 2 Muara berfokus pada pengembangan keterampilan sosial, empati, komunikasi 

positif, dan hubungan interpersonal yang sehat. Melalui pembiasaan perilaku positif, keteladanan guru, 

pembelajaran kolaboratif, penguatan perilaku prososial, serta pengembangan empati siswa, sekolah berhasil 

membangun lingkungan sosial yang lebih harmonis dan mendukung upaya pencegahan maupun penanganan 

bullying. Temuan ini menunjukkan bahwa Social Learning memiliki peran penting dalam membentuk perilaku 

sosial siswa dan menciptakan budaya sekolah yang aman, nyaman, dan bebas dari tindakan bullying. 



 Jusuf JR Simanjuntak1, Robert Juni Tua Sitio2, Iwan Setiawan Tarigan3  

Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.9931 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

13730 

 

 

3. Implementasi Emotional Learning dalam Penanganan Bullying 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Emotional Learning dalam menangani kasus bullying di 

SMP Negeri 2 Muara dilakukan melalui pengembangan kesadaran emosi (self-awareness), pengendalian diri (self-

management), empati, komunikasi positif, dan keterampilan sosial. Implementasi ini terintegrasi dalam 

pembelajaran, pembinaan siswa, layanan bimbingan dan konseling, serta kegiatan penguatan karakter di sekolah. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru membantu siswa mengenali dan memahami emosi yang mereka 

alami melalui refleksi, diskusi, dan komunikasi interpersonal. Siswa dilatih untuk mengenali perasaan seperti 

marah, sedih, dan kecewa sehingga lebih mampu memahami diri sendiri maupun perasaan orang lain. Selain itu, 

guru menumbuhkan empati dengan mengajak siswa memahami dampak emosional yang dialami korban bullying 

melalui cerita dan diskusi. Upaya ini membantu meningkatkan kepedulian siswa terhadap teman yang mengalami 

perlakuan tidak menyenangkan. 

Guru juga memberikan pemahaman mengenai hubungan antara emosi dan perilaku bullying. Siswa diajarkan 

bahwa emosi negatif yang tidak terkendali dapat memicu tindakan agresif dan menyakiti orang lain. Oleh karena 

itu, pengendalian diri menjadi bagian penting dalam pembelajaran emosional. Siswa dibimbing untuk 

menenangkan diri, berpikir sebelum bertindak, dan menyelesaikan konflik melalui komunikasi yang baik sehingga 

dapat mengurangi perilaku agresif. 

Selain itu, Emotional Learning diterapkan melalui pengembangan komunikasi positif dan keterampilan sosial. 

Guru mengajarkan siswa untuk menyampaikan perasaan dan pendapat secara sopan tanpa ejekan atau kekerasan 

verbal. Kegiatan kerja kelompok juga digunakan untuk melatih kerja sama, saling menghargai, dan membangun 

hubungan sosial yang sehat antar siswa. 

Sekolah turut mendukung implementasi Emotional Learning dengan menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan nyaman, memberikan layanan konseling melalui guru BK, serta melaksanakan sosialisasi anti-bullying 

dan pembinaan karakter. Keterlibatan orang tua juga dilakukan untuk memperkuat pembinaan emosional siswa di 

rumah dan di sekolah. 

Secara keseluruhan, implementasi Emotional Learning di SMP Negeri 2 Muara berfokus pada penguatan 

kompetensi sosial-emosional siswa melalui kesadaran diri, empati, pengendalian emosi, komunikasi positif, dan 

hubungan sosial yang sehat. Implementasi ini berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih 

kondusif serta membantu mencegah dan mengurangi perilaku bullying. 

4. Implementasi CASEL Secara Terpadu dalam Penanganan Bullying 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Collaborative for Academic, Social, and Emotional 

Learning (CASEL) dalam menangani kasus bullying di SMP Negeri 2 Muara dilakukan secara terpadu melalui 

integrasi aspek akademik, sosial, dan emosional dalam seluruh proses pendidikan. Implementasi tersebut tidak 

hanya berfokus pada peningkatan kemampuan akademik siswa, tetapi juga diarahkan pada pengembangan 

karakter, keterampilan sosial, dan kompetensi emosional sebagai upaya pencegahan dan penanganan bullying di 

lingkungan sekolah. 

Pada aspek Academic Learning, guru mengintegrasikan nilai-nilai anti-bullying ke dalam proses pembelajaran 

melalui penanaman sikap toleransi, saling menghargai, kerja sama, dan kepedulian terhadap sesama. Pembelajaran 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter yang 

membantu siswa memahami dampak negatif bullying serta pentingnya menciptakan hubungan sosial yang positif. 

Melalui pembelajaran yang kontekstual, siswa diarahkan untuk menghubungkan materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk kesadaran untuk menghindari perilaku bullying. 

Pada aspek Social Learning, sekolah mengembangkan keterampilan sosial siswa melalui pembelajaran 

kolaboratif, kerja kelompok, dan berbagai aktivitas yang mendorong interaksi positif antar siswa. Kegiatan tersebut 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar bekerja sama, menghargai perbedaan pendapat, membangun 

komunikasi yang sehat, serta menyelesaikan permasalahan secara konstruktif. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa interaksi sosial yang positif membantu memperkuat hubungan pertemanan dan mengurangi potensi konflik 

yang dapat berkembang menjadi perilaku bullying. 

Sementara itu, pada aspek Emotional Learning, guru membantu siswa mengembangkan kesadaran diri, 

pengendalian emosi, dan empati terhadap orang lain. Siswa dilatih untuk mengenali perasaan yang mereka 

alami, memahami emosi teman sebaya, serta mengelola konflik melalui komunikasi yang baik dan 

penyelesaian masalah secara damai. Pengembangan kompetensi emosional tersebut membantu siswa 
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memahami dampak emosional bullying terhadap korban sehingga meningkatkan kepedulian dan tanggung 

jawab sosial dalam kehidupan sekolah. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kekuatan utama implementasi CASEL di SMP Negeri 2 Muara 

terletak pada keterpaduan ketiga aspek tersebut dalam membangun kompetensi sosial dan emosional siswa. 

Integrasi antara pembelajaran akademik, pengembangan keterampilan sosial, dan penguatan kemampuan 

emosional memungkinkan siswa tidak hanya mengetahui bahwa bullying merupakan perilaku yang salah, 

tetapi juga memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri, menunjukkan empati, serta membangun 

hubungan yang positif dengan teman sebaya. 

Implementasi CASEL juga didukung oleh penciptaan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan 

suportif. Guru berupaya menciptakan suasana kelas yang menghargai perbedaan, memberikan ruang bagi 

siswa untuk menyampaikan pendapat tanpa rasa takut, serta membangun budaya saling menghormati dalam 

kehidupan sekolah. Lingkungan yang positif tersebut menjadi faktor penting dalam mendukung 

perkembangan akademik, sosial, dan emosional siswa secara seimbang. 

Selain itu, keberhasilan implementasi CASEL didukung oleh kolaborasi berbagai pihak, yaitu kepala 

sekolah, guru mata pelajaran, guru bimbingan dan konseling, siswa, serta orang tua. Kerja sama tersebut 

diwujudkan melalui sosialisasi anti-bullying, pembinaan karakter, layanan konseling, pengawasan perilaku 

siswa, dan pendampingan yang berkelanjutan. Keterlibatan seluruh warga sekolah menunjukkan bahwa 

pencegahan dan penanganan bullying merupakan tanggung jawab bersama yang memerlukan pendekatan 

kolaboratif dan berkesinambungan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi CASEL secara terpadu 

berkontribusi dalam membentuk karakter siswa, meningkatkan keterampilan sosial, memperkuat kompetensi 

emosional, serta menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan kondusif. Integrasi Academic 

Learning, Social Learning, dan Emotional Learning terbukti menjadi strategi yang efektif dalam mencegah 

dan menangani bullying karena membantu siswa mengembangkan kesadaran diri, empati, kemampuan 

berinteraksi sosial, serta tanggung jawab dalam membangun hubungan yang sehat dengan sesama. 

4.  Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Collaborative for Academic, Social, and Emotional 

Learning (CASEL) di SMP Negeri 2 Muara berperan dalam upaya pencegahan dan penanganan bullying 

melalui integrasi Academic Learning, Social Learning, dan Emotional Learning. Pada aspek akademik, guru 

menanamkan nilai-nilai anti-bullying, toleransi, dan kerja sama dalam pembelajaran. Pada aspek sosial, siswa 

dibiasakan membangun hubungan yang positif melalui pembelajaran kolaboratif, komunikasi yang sehat, dan 

sikap saling menghargai. Pada aspek emosional, siswa dilatih mengenali serta mengelola emosi, 

mengembangkan empati, dan menyelesaikan konflik secara damai. Implementasi CASEL secara terpadu, yang 

didukung oleh kolaborasi kepala sekolah, PKS Kesiswaan, guru BK, wali kelas, siswa, dan orang tua, 

berkontribusi dalam meningkatkan karakter, keterampilan sosial, dan kesadaran emosional siswa sehingga 

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman, nyaman, dan kondusif serta mengurangi potensi terjadinya 

bullying. 
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